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ABSTRAK 

Pertanian organik merupakan sistem pertanian berkelanjutan 

dengan menekankan pada kestabilan lingkungan. Indikator 

kestabilan pertanian organik tersebut dapat diketahui dari keragaman 

dan kelimpahan serangga salah satunya serangga nokturnal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui diversitas dan struktur 

komunitas serangga nokturnal pada areal pertanian padi organik di 

musim penghujan. Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif 

dengan pengambilan sampel sebanyak enam kali dengan 

mengunakan metode Light Trap (LT) pada enam titik serta dilakukan 

pengukuran faktor abiotik meliputi suhu, intensitas cahaya, 

kelembaban udara dan curah hujan. Data ditabulasi dalam Microsoft 

Excel. Struktur komunitas didapatkan dari indeks nilai penting (INP) 

dan indeks diversitas Shannon-Wienner. Serangga nokturnal di areal 

pertanian organik terdiri dari 10 ordo yang terbagi atas 42 famili 

dengan lima famili tertinggi berdasarkan indeks nilai penting (INP) 

yaitu Culicidae (23 %), Delphacidae (19 %), Pyralidae (13 %), 

Chrysomelidae (12 %), dan Formicidae (12 %). Diversitas serangga 

nokturnal yang diperoleh berdasarkan indeks Shannon-Wiener 

menunjukkan nilai (H'=4,146). Komposisi peran ekologis serangga 

nokturnal yang ditemukan terdiri dari herbivora (122 %), predator 

(33 %), scavanger (23 %), dan parasitoid (22 %). Faktor abiotik 

memiliki nilai yang tidak berbeda jauh pada setiap lokasi 

pengambilan sampel dengan rata-rata suhu 22-24
o 

C, intensitas 

cahaya 40 lux, kelembaban udara 88 %, dan curah hujan kumulatif 

2663 mm/tahun. 

 

Kata kunci : Komunitas,  Light Trap (LT),  pertanian organik,  

        serangga nokturnal. 
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COMMUNITY STRUCTURE OF NOCTURNAL INSECT IN 

THE AGRICULTURAL AREA OF ORGANIC RICE ON 

RAINY SEASON IN LAWANG MALANG 

 

Rudi Candra Aditama., Nia Kurniawan 

Biology Departement, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Brawijaya University 

2013 

 

ABSTRACT 

Organic farming was a system of sustainable agriculture with 

emphasis on the stability of the environment. Stability indicator of 

organic farming could be known from the diversity and abundance of 

insects especially the nocturnal insects. The research aims were to 

know the diversity and community structure of nocturnal insect on 

agricultural area of organic rice in the rainy season. This research 

was an explorative descriptive research and samplings were 

conducted as much as six times by using Light Trap (LT) method on 

six points as well as performed measurement of abiotic factors 

include temperature, light intensity, humidity and rainfall. Data were 

tabulated in Microsoft Excel. Community structure derived from the 

important value index (INP) and Shannon-Wienner diversity index. 

Nocturnal insects in organic agricultural area consists of 10 order 

which is divided into 42 families with the five highest Family taxa on 

important value index (INP) namely Culicidae (23 %), Delphacidae 

(19 %), Pyralidae (13 %), Chrysomelidae (12 %), and Formicidae 

(12 %). Diversity of nocturnal insects was obtained based on 

Shannon-Wiener index demonstrates the value (H'=4,146). The 

composition of the ecological role of nocturnal insects were found 

composed by herbivores (122 %), predators (33 %), scavangers (23 

%), and parasitoid (22 %). Abiotic factors were not significant 

different on each sampling location, with an average temperature of 

22-24° C, the light intensity is 40 lux, humidity 88 %, and the 

cumulative rainfall 2663 mm/year. 

 

Key words : Community, Light Trap (LT), nocturnal insect, organic  

farming.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian adalah bidang kegiatan usaha yang sangat 

kompleks dan penting bagi kehidupan manusia. Hasil pertanian 

terutama padi di beberapa negara memperlihatkan bukan hanya 

sebagai makanan pokok, tetapi juga sumber penghasilan yang 

menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk. Secara 

umum pertanian dibedakan menjadi dua yaitu secara organik dan 

konvensional (Sukristiyonubowo dkk., 2011). Pertanian 

konvensional cenderung menggunakan pestisida dengan harapan 

mampu meningkatkan produktivitas padi dan lahan, namun dampak 

negatif pestisida tersebut dapat merugikan kesehatan masyarakat dan 

merusak ekosistem lingkungan (Sukristiyonubowo dkk., 2009). 

Sistem pertanian konvensional awalnya berhubungan dengan 

revolusi hijau, terutama bertujuan meningkatkan produksi pangan 

secara dramatis, sehingga dapat mengatasi kekurangan pangan. Hal 

tersebut berbanding terbalik dengan penggunaan produk teknologi 

yang digunakan tidak diimbangi dengan dampak yang diakibatkan. 

Praktek secara nyata  revolusi hijau sangat tidak dianjurkan karena 

merupakan sistem pertanian monokultur,  penggunaan pupuk dan 

pestisida sintetis yang berlebihan, serta kurang mengindahkan 

praktek konservasi sumberdaya alam ( Badgley dkk., 2007). 

Pertanian organik merupakan sistem pertanian yang dapat 

memberikan solusi terhadap masalah-masalah terkait adanya 

pertanian konvensional dengan memberikan sistem pertanian yang 

berkelanjutan dengan menekankan pada kestabilan lingkungan 

(Wheeler, 2008). Pertanian organik diartikan sebagai usaha budidaya 

pertanian yang bersifat dinamis dan cepat tumbuh dari industri 

pangan global. Hal tersebut karena penggunaan bahan-bahan alami, 

baik terhadap tanah maupun tanaman yang dapat mempengaruhi 

kesehatan (Pornpratansombat dkk., 2011). Daerah yang berpotensi 

dalam perkembangan pertanian organik pada daerah malang terletak 

di desa Sumber Ngepoh. Areal Sumber Ngepoh merupakan satu-

satunya desa di Jawa Timur yang telah memperoleh sertifikat sebagai 

produsen pangan organik yang berasal dari lembaga sertifikat 

organik (Tien, 2011).  Areal persawahan atau pertanian tersebut 



2 
 

merupakan suatu ekosistem yang merupakan lingkungan biologi 

berisi organisme hidup, non-biotik, dan komponen fisik yang saling 

berinteraksi (Campbell dkk., 2004).  Teori dalam bidang pertanian 

terkait biodiversitas hewannya bahwa sawah konvensional yang 

intensif memiliki biodiversitas yang lebih rendah dibandingkan 

sawah pertanian organik. Areal pertanian tersebut merupakan habitat 

yang sangat penting bagi hewan terutama serangga. Hubungan antara 

serangga dan areal pertanian sangat erat secara ekologis yaitu tempat 

mencari makan maupun berlindung. Serangga merupakan ordo yang 

mempunyai peranan penting dalam kelas Arthropoda, hal tersebut 

karena serangga pada ekosistem digunakan sebagai indikator 

kestabilan dan kesehatan suatu ekosistem. Serangga termasuk dalam 

filum Arthropoda, terutama sub filum mandibulata yang lebih dari 

700.000 spesies telah diindentifikasi, namun hanya 25 % yang telah 

dipelajari secara rinci dan sebagian besar merupakan serangga hama. 

Menurut tingkat trofiknya serangga dibagi menjadi tiga yaitu 

herbivora, karnivora dan omnivora/detritivor. Serangga herbivora 

(hama) adalah serangga yang berpotensi sebagai pemakan tanaman 

maupun polinator yang cenderung bersifat merugikan. Serangga 

karnivora merupakan serangga yang berpotensi sebagai musuh alami 

dapat berupa predator atau parasitoid. Serangga omnivora/detritivor 

sebagian besar merupakan pengurai dalam kesuburan tanah 

(Suheriyanto, 2008). Dewasa ini perusakan dan gangguan oleh 

serangga herbivora yang cenderung merusak tanaman budidaya 

berlangsung secara terus menerus baik oleh serangga diurnal dan 

nokturnal, terutama serangga nokturnal yang merupakan serangga 

aktif pada malam hari dan belum dipelajari secara sistematis. 

Kestabilan ekosistem dapat diketahui melalui adanya keragaman 

dan kelimpahan serangga salah satunya serangga nokturnal yang 

ditemukan. Kestabilan tersebut dapat dilakukan dengan cara 

pendayagunaan teknik budidaya yang tepat guna untuk 

meningkatkan keragaman jenis tanaman terutama berhubungan 

dengan keragaman jenis serangga nokturnal yang dapat berperan 

sebagai musuh alami terhadap serangga nokturnal pemakan tanaman 

atau herbivora. Oleh karena itu diperlukan suatu kajian untuk 

mengetahui kestabilan ekosistem yang ada pada pertanian organik 

sehingga dapat diambil langkah yang tepat agar kestabilan ekosistem 

pertanian organik tersebut tetap terjaga khususnya serangga 
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nokturnal yang bersifat menguntungkan dalam sistem pertanian 

organik. 

 

1.2 Rumusan masalah : 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana diversitas dan struktur komunitas serangga 

nokturnal pada areal pertanian padi organik di musim 

penghujan Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang? 

2. Apa saja komposisi dan peran ekologis serangga nokturnal 

yang ditemukan pada areal pertanian padi organik di musim 

penghujan Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang? 

3. Apakah variasi faktor abiotik dan agroklimat yang 

berpengaruh terhadap jenis dan struktur komunitas serangga 

nokturnal pada areal pertanian padi organik di musim 

penghujan Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang? 

 

1.3 Tujuan : 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui diversitas dan struktur komunitas serangga 

nokturnal pada areal pertanian padi organik di musim 

penghujan Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. 

2. Mengetahui komposisi dan peran ekologis serangga 

nokturnal  yang ditemukan pada areal pertanian padi organik 

di musim penghujan Kecamatan Lawang, Kabupaten 

Malang. 

3. Mengetahui variasi faktor abiotik dan agroklimat yang 

berpengaruh terhadap jenis dan struktur komunitas serangga 

nokturnal pada areal pertanian padi organik di musim 

penghujan Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. 

 

1.4 Manfaat : 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

memberikan informasi data awal tentang struktur komunitas 

terutama serangga nokturnal pada pertanian organik. Selanjutnya 

dengan informasi tersebut dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk tetap mengelola pertanian organik yang 

konservatif dengan menggunakan dasar pengendalian hayati. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pertanian Organik dan Konvensional 

Pertanian diartikan sebagai suatu kegiatan menanami tanah 

dengan tanaman yang dapat menghasilkan sesuatu dengan harapan 

dapat dipanen dalam waktu tertentu. Manusia dalam melakukan 

suatu kegiatan pertanian berusaha memanfaatkan sumber daya secara 

berlebihan sehingga dapat merusak kondisi lingkungan, akibatnya 

terjadi percepatan kerusakan sumber daya alam tanah dan air 

(Sutanto, 2002). 

Revolusi hijau sangat berhubungan dengan pertanian. Sistem 

tersebut bertujuan meningkatkan produksi pangan secara dramatis, 

sehingga dapat mengatasi kekurangan pangan. Peningkatan produksi 

pangan tersebut menggunakan produk teknologi modern seperti 

benih unggul, pupuk kimia/pabrik, pestisida, herbisida, zat pengatur 

tumbuh dan pertanaman monokultur. Penggunaan produk teknologi 

yang digunakan tidak diimbangi dengan dampak yang diakibatkan. 

Namun program revolusi hijau dapat hanya dapat berhasil di wilayah 

dengan sumber daya tanah dan air yang baik, serta infrastruktur yang 

mendukung (Sutanto, 2002). 

Internasional Federation of Organic Agricultural Movement 

(IFOAM) mendefinisikan pertanian organik sebagai suatu proses 

produksi makanan dan serat yang dilakukan dengan proses tertentu 

dan diterima secara sosial, menghasilkan keuntungan secara 

ekonomi, dan  agroekosistem (Avivi, 2001). Pertanian organik 

mempunyai ciri dengan penggunaan bahan organik dalam hal 

pemupukkan maupun dalam pengendalian hama dan penyakit 

(Andoko, 2002). Menurut Sutanto (2002) dalam melaksanakan 

sistem pertanian organik diperlukan adanya tanaman legum yang 

berfungsi sebagai pergantian tanaman, meningkatkan tanaman legum 

dalam menambat nitrogen, dan pemberian pupuk hijau. 

Konsep pertanian organik menggabungkan antara bidang 

pertanian dan peternakan. Hal tersebut terlihat dari penggunaan 

pupuk yang digunakan secara alami dan tanpa menggunakan 

pestisida dalam menjamin adanya daur hara yang optimum dan 

penting bagi tanah pertanian ( Johannsen dkk., 2005). 
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Keberadaan pertanian organik sangat penting bagi masyarakat, 

hal tersebut terlihat dengan berdirinya suatu organisasi yang 

berkaitan dengan pertanian organik. MAPORINA (Masyarakat 

Pertanian Organik Indonesia/Organic Farming Society of Indonesia) 

adalah Organisasi yang mendukung sistem pertanian organik yang 

berhubungan dengan birokrat, akademisi, petani, pengusaha dan 

masyarakat indonesia. MAPORINA diresmikan tanggal 1 Februari 

2000 di kota Malang dan Prof. Dr. Karama merupakan Ketua Umum 

Periode Tahun 2000 sampai dengan 2005 (Maporina, 2012). 

Organisasi-organisasi masyarakat tersebut mendukung 

tercapainya Indonesia menjadi produsen pangan organik dunia. Hal 

tersebut didukung oleh 20 % lahan pertanian tropic, plasma nutfah 

yang sangat beragam, ketersediaan bahan organik juga cukup 

banyak. IFOAM (International Federation of Organic Agricultural 

Movement) melaporkan indonesia memanfaatkan 40.000 ha (0,09 %) 

lahan pertaniannya untuk pertanian organik, sehingga diperlukan 

sistem dan program yang saling mendukung dalam terciptanya 

produsen pertanian organik di dunia (Siahaan, 2009). 

 

2.2 Tanaman Padi 

Padi merupakan tanaman musiman yang termasuk dalam genus 

Oryza, yang memiliki 25 spesies dan dua spesies yang ditanam yaitu 

Oryza sativa (padi Asia) dan Oryza glaberrima (padi Afrika). Oryza 

sativa adalah spesies yang paling banyak ditanam di dunia (Heinrich, 

1994). Tanaman padi (Oryza sativa) merupakan tanaman semi-

aquatis yang ditanam pada area tergenang air. Metode yang 

dilakukan dalam proses pembudidayaan tanaman padi dapat ditanam 

pada dua jenis lahan, yaitu lahan sawah dan lahan ladang atau gogo 

(lahan kering). Musim yang berada di indonesia sangat 

mempengaruhi proses budidaya tersebut. Tanaman padi pada 

indonesia ditanam dengan 2 musim yang berbeda yaitu musim hujan 

dan musim kemarau (Dewani, 2001). 

Padi dapat tumbuh pada lingkungan tergenang karena terdapat 

saluran aerenchyma pada akarnya, yang berfungsi sebagai penyedia 

oksigen. Biji padi mengandung butiran pati amilosa dan amilopektin 

dalam suatu endosperm yang dapat mempengaruhi mutu dan rasa 

nasi. Tanaman padi dapat dikembangbiakan secara langsung 

menggunakan benih atau mengalami proses persemaian. Pertanian 
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padi pada areal sawah umumnya menggunakan bibit yang dipindah 

dari sistem persemaian. Hal tersebut berbeda dengan sistem pada 

pertanian padi gogo yang menggunakan benih tanpa disemai terlebih 

dahulu (Purwono dan Purnamawati, 2007). 

 

Klasifikasi tanaman padi menurut USDA (2012) adalah: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Subkelas : Commelinidae 

Ordo  : Cyperales 

Family  : Poaceae 

Genus  : Oryza L. 

Spesies  : Oryza sativa L. 

 

2.3 Serangga dalam Pertanian 

Pertanian merupakan usaha produksi pangan yang dilakukan 

untuk memenuhi kehidupan manusia. Komponen dalam pertanian 

sawah terdapat adanya ekosistem pertanian sederhana dengan sistem 

monokultur berdasarkan komunitas tanaman dan vegetasinya yang 

beresiko menyebabkan terjadi ledakan populasi hama dan penyakit 

karena sifatnya yang kurang stabil (Untung, 1993). 

 Serangga memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan 

dengan tanaman pada areal persawahan. Tanaman pertanian tersebut 

berfungsi sebagai sumber makanan dan  tempat berlindung. Serangga 

merupakan kelompok hewan yang memiliki jumlah paling dominan 

di bumi. Hal tersebut juga didukung oleh fungsi serangga dalam 

kehidupan manusia seperti aktivitas penyerbukan bagi bidang 

pertanian, penghasil produk perdagangan (sutera), sampai 

penggunaan dalam ilmu pengetahuan. Serangga tersebut juga bersifat 

merugikan yaitu merusak sistem pertanian atau yang dikenal sebagai 

hama pertanian. Hama  merupakan salah satu kendala yang dihadapi 

petani padi dalam berproduksi. Bagian-bagian utama yang dimakan 

oleh hama adalah cairan bulir padi muda, daun, batang dan akar. 

Perusakan dan gangguan oleh hama berlangsung terus menerus dari 

persemaian benih sampai dengan panen. Berdasarkan aktivitas di 
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alam serangga dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu serangga 

diurnal yang merupakan serangga aktivitas terjadi pada siang hari 

dan serangga nokturnal yang aktif pada malam hari (Borror dkk., 

1992).  

Penggunaan senyawa "sida" pada sistem pertanian dapat 

menggangu keseimbangan biota tanah yang berperanan penting 

dalam melakukan berbagai daur nutrien dan energi di dalam tanah. 

Terganggunya kehidupan mikrobiota sebagai salah satu komponen 

ekosistem, maka akan menyebabkan tergannggunya ekosistem secara 

keseluruhan (Suresh-Babu dkk., 2001). Metode dengan memberikan 

pemupukan tanaman menggunakan pestisida dapat mempengaruhi 

kerentanan tanaman terhadap hama, yang secara tidak langsung 

dapat mengubah tingkatan gizi pada suatu tanaman (Altieri & 

Nicholls, 2003). Menurut Wickramasinghe dkk. (2003) populasi 

spesies serangga yang penting bagi pertanian  terutama predator telah 

menurun selama beberapa tahun terakhir terutama akibat dari 

intensifikasi pertanian. Hal tersebut terjadi akibat penggunaan 

pestisida yang secara tidak langsung ikut mengurangi jumlah musuh 

alami yang menyebabkan tidak adanya musuh alami, ketika serangga 

hama tersebut kembali menyerang.  

Menurut Wickramasinghe dkk. (2003) pada sebuah penelitian 

menunjukkan keanekaragaman serangga pada lahan pertanian 

organik lebih tinggi apabila dibandingkan dengan lahan pertanian 

konvensional. Pengendalian Hama Terpadu (PHT) lebih 

mengutamakan adanya pengendalian alami yaitu pengendalian hama 

yang dilakukan dengan menggunakan musuh alami. Pengendalian 

hayati pada dasarnya merupakan pengendalian alami yang 

berhubungan dengan keseimbangan ekosisitem. Musuh alami 

tersebut terdiri atas parasitoid, predator dan patogen yang merupakan 

pengendalian utama yang bekerja secara density-dependent (Untung, 

2001). Ekosistem lahan konvensional yang cenderung memanfaatkan 

pestisida dalam menekan keberadaan ledakan hama yang secara tidak 

langsung membunuh musuh alami yang bukan merupakan hama.  

Secara umum serangga dapat dibedakan berdasarkan jenis 

makanannya, pertama merupakan serangga fitofagus adalah serangga 

pemakan tanaman yang cenderung merugikan manusia, seperti 

menyerang sistem pertanian. Kedua serangga zoofagus atau 

entomofagus adalah serangga pemakan hewan atau serangga lain. 
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Serangga entomofagus bermanfaat bagi manusia sebagai musuh 

alami. Selain serangga herbivora dan karnivora terdapat serangga 

detritivor atau safrofagus yang sangat berguna dalam proses jaring 

makanan karena pemakan sisa-sisa jasad hewan atau tanaman mati. 

Serangga tersebut dapat membantu menguraikan bahan organik. 

Selain itu terdapat ada serangga polinator yang berperan dalam 

proses penyerbukan (Borror dkk., 1992). 

Musuh alami sangat berperan penting dalam menekan hama atau 

serangga yang bersifat merugikan dalam suatu pertanian. Hama pada 

tanaman  padi dapat ditekan dengan menggunakan musuh alami 

berupa serangga entomofagus, predator dan parasitoid. Keberadaan 

mereka dapat menekankan populasi hama padi. Parasitoid adalah 

serangga yang memiliki ukuran tubuh lebih kecil apabila 

dibandingkan dengan serangga inangnya. Parasitoid menyerang 

inang pada saat stadium larva, sedangkan setelah menjadi imago, 

parasitoid hidup bebas di alam. Predator memiliki ukuran tubuh yang 

lebih besar dari serangga inangnya. Predator bersifat monofagus atau 

oligofagus jika hanya memangsa satu atau dua jenis inang, tetapi 

lebih banyak bersifat polifagus, yaitu memangsa berbagai jenis 

inang. Predator yang bersifat polifag tidak seefektif predator 

monofag (Santoso & Baehaki, 2005). 

 

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelimpahan Serangga 

Nokturnal pada Pertanian Padi  Organik 

Pengendalian herbivora yang cenderung merusak tanaman secara 

ekologi bertujuan menurunkan populasi herbivora yang merugikan 

dengan cara menggunakan pendekatan hubungan antara serangga 

dengan lingkungannya. Hubungan tersebut meliputi interaksinya 

dengan komponen abiotik dan biotik. Menurut Jumar (2000) 

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap populasi serangga adalah 

sebagai berikut : 

 

2.4.1 Faktor Biotik 

a. Berkembangbiak 

Kemampuan serangga dalam berkembangbiak dipengaruhi oleh 

adanya tiga faktor yaitu keperidian, fekunditas dan waktu 

perkembangan. Keperidian merupakan kemampuan serangga dalam 

melahirkan suatu keturunan baru yang diimbangi dengan fekunditas 
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(kesuburan) serangga betina. Hal tersebut didukung oleh waktu 

perkembangan suatu serangga baru dari fase telur sampai dewasa. 

b. Perbandingan kelamin 

Perbandingan antara suatu jumlah individu serangga jantan dan 

betina yang seimbang. Keadaan yang tidak seimbang tersebut akan 

mempengaruhi jumlah populasi, yang dipengaruhi oleh keadaan 

musim, makanan dan kepadatan populasi. 

c. Sifat mempertahankan diri 

Serangga dalam mempertahankan dan melindungi dirinya dari 

serangan musuh memiliki alat atau kemampuan khusus. Serangga 

dapat melakukan pura-pura mati, menyamar pada tempatnya berada 

(mimikri) dan mengeluarkan zat kimiawi. 

  d. Siklus hidup 

Kehidupan serangga dipengaruhi oleh rangkaian stadia selama 

pertumbuhannya. Stadia pada serangga bermetamorfosis sempurna 

(holometabola) berbeda dengan metamorfosis bertingkat 

(paurometabola). 

e. Umur imago 

Serangga memiliki umur imago yang berbeda antara ordo satu 

dengan lainnya. Imago tersebut ada yang memiliki umur beberapa 

hari hingga bulan. 

 

2.4.2 Faktor Abiotik 

a. Suhu (temperatur) 

Kehidupan serangga ditentukan oleh kisaran suhu tertentu pada 

suatu tempat. Serangga tersebut akan mengalami kematian apabila 

kondisi suhu yang tidak cocok baik kedinginan maupun kepanasan. 

Umumnya kisaran suhu yang efektif adalah: suhu minimun 15
o 

C, 

suhu optimum 25
o 

C, dan suhu maksimum 45
o 

C. Suhu tersebut akan 

mempengaruhi proses fisiologis serangga (Jumar, 2000). Suin (2003) 

menyatakan suhu yang mepengaruhi keberadaan serangga dibedakan 

menjadi dua yaitu suhu tanah dan suhu udara. Fluktuasi suhu tanah 

lebih rendah apabila dibandingkan dengan suhu udara. 

b. Kelembaban 

Kelembaban sangat erat hubungannya dengan populasi serangga, 

baik kelembaban tanah, udara, dan tempat hidup serangga pada suatu 

tempat. Kelembaban merupakan suatu faktor yang sangat penting 
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dalam mempengaruhi distribusi, kehidupan dan perkembangan 

serangga (Jumar, 2000). 

c. Cahaya 

Cahaya dapat mempengaruhi respon aktivitas serangga pada 

lingkungan. Hal tersebut akan menyebabkan adanya jenis serangga 

yang termasuk dalam kelompok diurnal dan nokturnal. Cahaya 

matahari secara langsung dapat mempengaruhi aktivitas dan 

distribusinya (Jumar, 2000). 

d. Warna dan bau 

Serangga selain tertarik terhadap cahaya, juga ditemukan yang 

tertarik oleh suatu warna seperti hijau dan kuning. Serangga tersebut 

memiliki kesukaan tersendiri terhadap warna dan bau, seperti 

terhadap warna-warna bunga. Kelompok serangga dapat menyukai 

atau tidak menyukai bau tertentu yang terdapat pada suatu tumbuhan 

(Jumar, 2000). 

d. Angin 

Angin secara langsung dapat membantu dalam distribusi 

serangga, terutama yang memiliki ukuran kecil. Angin juga dapat 

berperan terhadap proses kandungan air dalam tubuh, hal tersebut 

karena dapat mempercepat penguapan dan distribusinya (Jumar, 

2000). 

 

2.5 Hubungan Struktur Komunitas Serangga Nokturnal pada 

Pertanian Padi Organik dalam Pengendalian Hayati 

Struktur komunitas adalah konsep yang mempelajari susunan atau 

komposisi dan kelimpahan spesies tersebut dalam suatu komunitas. 

Cara pendekatan yang digunakan dalam menggambarkan struktur 

komunitas tersebut ada tiga yaitu keanekaragaman spesies, interaksi 

spesies dan organisasi fungsional (Schowalter, 1996). Masing-

masing cara pendekatan tersebut digunakan tergantung kepada tujuan 

dalam mempelajari struktur komunitas (Yaherwandi dkk., 2008). 

Struktur komunitas tersebut sangat berkaitan dengan pengertian 

diversitas dalam suatu lingkungan. Menurut Soegianto (1994) 

diversitas merupakan karakteristik suatu komunitas berdasarkan 

adanya organisasi biologisnya, hal tersebut digunakan dalam 

menyatakan suatu struktur komunitas. 

Struktur komunitas serangga pada suatu pertanian sangat 

berhubungan dengan interaksi terhadap lingkungannya, baik jenis 
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serangga herbivora, karnivora, detritivor maupun polinator. Serangga 

nokturnal merupkan bagian terpenting dalam struktur komunitas 

serangga yang berada di lingkungan pertanian selain serangga yang 

bersifat diurnal. Keberadaan serangga yang bersifat herbivora yang 

cenderung merusak tanaman. tersebut selain dapat ditekan 

keberadaannyadengan menggunakan musuh alami juga dapat 

digunakan cara pengendalian hayati. Metode tersebut merupakan 

usaha yang dilakukan dalam menekan keberadaan herbivora yang 

cenderung merusak tanaman. oleh musuh alami. Pengendalian hayati 

bersifat komponen utama dalam meningkatkan pertanian organik. 

Pengendalian hayati dalam hubungannya dengan menekan populasi 

herbivora yang merugikan sehingga tidak menimbulkan kerusakan 

yang dilakukan dengan mengetahui komponen biotik dan 

lingkungannya. Cara yang dapat dilakukan dalam usaha 

pengendalian hayati adalah penggunaan beberapa jenis patogen, 

pengembangan musuh alami, pemanfaatan mangsa lain atau inang, 

dan penggunaan bahan kimia pemikat atau feromon dalam 

mengendalikan hama (Sutanto, 2002). 

Pengendalian hayati dengan menggunakan musuh alami hama 

pertanian sering terkendala pada penerapan sistem pertanian 

monokultur. Pertanian monokultur dapat mengurangi 

keanekaragaman jenis tanaman yang penting dalam suatu kestabilan 

ekosistem. Hal tersebut kurang diperhatikan, padahal 

mempertahankan tumbuhan inang merupakan cara yang dapat 

mengkonservasi musuh alami terutama pada daerah pertanian 

(Susilo, 2007). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan selama bulan September 2012 – Juni 2013. 

Areal pengambilan sampel bertempat di Desa Sumber Ngepoh, 

Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Pemilihan areal 

pengambilan contoh spesies hewan dipilih berdasarkan daerah yang 

berpotensi dalam perkembangan pertanian organik pada daerah 

malang terletak di Desa Sumber Ngepoh. Areal Sumber Ngepoh 

merupakan satu-satunya desa di Jawa Timur yang telah memperoleh 

sertifikat sebagai produsen pangan organik yang berasal dari 

lembaga sertifikat organik (Tien, 2011). Hal tersebut menjadi asumsi 

kemungkinan bisa ditemukannya populasi dalam jumlah besar 

terutama serangga nokturnal. Analisis hewan serangga dilakukan di 

Laboratorium Ekologi dan Diversitas Hewan Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Brawijaya, Malang. 

 

3.2 Deskripsi Pertanian Organik Area Studi 

Penelitian dilakukan di areal pertanian padi organik yaitu Desa 

Sumber Ngepoh terletak di Kecamatan Lawang, dengan titik 

koordinat : 7
o
50'23.78" Lintang Selatan 112

o
40'34.25" Bujur Timur. 

Kecamatan Lawang secara geografis terletak dikelilingi Gunung 

Arjuna dan Pegunungan Tengger, serta diapit oleh wilayah Singosari 

dan Pandaan (Putri, 2012). Areal pertanian padi organik Sumber 

Ngepoh tersebut merupakan areal pertanian dengan sistem irigasi 

dengan memanfaatkan sumber air tawa yang mengalir sepanjang 

tahun. Lokasi areal pertanian organik Sumber Ngepoh terletak di 

dekat sendang yang digunakan sebagai pemandian warga serta 

adanya kolam pemancingan (gambar 1).  
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Gambar 1. Areal pertanian organik Sumber Ngepoh 

 

3.3 Pengambilan Sampel Serangga Nokturnal 

Pengambilan sampel serangga nokturnal dilakukan malam hari 

sebelum dilakukan penangkapan serangga dilakukan deskripsi 

bentang alam dan kondisi sawah. Hal ini berguna untuk 

mengantisipasi adanya variasi temporal mangsa dan diversitas hewan 

di habitat yang sama. Parameter yang diamati adalah pengukuran 

suhu, curah hujan dan kelembaban udara. Selain itu dicari informasi 

fase penanaman atau umur padi dengan menanyakan pada petani. 

Hasil pengamatan akan berupa deskripsi variasi kondisi habitat 

serangga selama pengamatan areal pertanian padi organik. 

Korelasi erat terjadi antara komunitas serangga sawah, fase 

penanaman padi dan kelimpahan diversitas herba liar sebagai gulma 

atau yang tumbuh di pematang sawah. Bersamaan dengan 

pengamatan deskripsi habitat sawah, juga akan dilakukan analisis 

diversitas serangga yang hidup di antara batang padi dengan metode 

Light trap adalah pada pengambilan contoh serangga yang hidup di 

gulma atau di pematang sawah dimalam hari. Pengambilan sampel 

dilakukan antara pukul 17.00-05.00 WIB. Penangkapan dengan 

menggunakan metode Light trap pada nampan dengan diberikan 
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perlakuan air, deterjen dan bahan pengawet (natrium benzoat) lalu 

serangga yang tertangkap dipindah ke dalam botol killing jar dengan 

komposisi larutan alkohol 70 % sebanyak 20 ml. Metode Light trap 

spesifik terhadap serangga yang tertarik pada cahaya seperti moth, 

kumbang, kepik, lalat, dll. Metode Light trap tersebut sangat 

berperan penting dalam pendugaan populasi dan mengendalikan 

serangga herbivora yang menyerang suatu tanaman (Jumar, 2000). 

Light trap merupakan metode non-kimia yang digunakan dalam 

pengendalian serangga herbivora yang cenderung merusak tanaman.. 

Metode tersebut secara luas telah digunakan untuk mengendalikan 

herbivora yang merugikan pertanian di negara berkembang (Gang & 

Chun-Sen, 2012). Identifikasi dan penentuan kelimpahan hewan 

yang tertangkap akan dilakukan dengan bantuan mikroskop 

binokuler di Laboratorium Ekologi dan Diversitas Hewan, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Brawijaya, Malang. 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Penelitian lapangan yang bersifat deskriptif eksploratif ini 

dilakukan bulan September – Desember 2012  selama enam kali 

pengambilan sampel. Sebagai variabel bebas adalah lokasi 

pengamatan di masing-masing petak, perubahan atau fluktuasi dan 

kondisi abiotik. Sementara itu variabel terikat adalah struktur 

komunitas serangga nokturnal tersebut pada areal pertanian organik. 

Rancangan penelitian tersebut menentukkan variable bebas yang 

mempengaruhi struktur komunitas dan perubahan atau fluktuasi 

serangga sebagai variabel terikat. Parameter yang diamati pada area 

studi meliputi Kelimpahan (K), Frekuensi (F), Kelimpahan relatif 

(KR), Frekuensi relatif (FR), Indeks nilai penting (INP) dan Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’). Faktor abiotik yang diamati 

meliputi pengukuran suhu, intensitas cahaya, curah hujan dan 

kelembaban udara. 

 

3.5 Analisis Data 

Hasil pengamatan diversitas serangga akan diperoleh data 

kelimpahan, ditabulasi dan dikompilasi menggunakan Microsoft 

Excel untuk setiap lokasi selama enam kali pengamatan. Selanjutnya 

data tersebut digunakan untuk menentukan frekuensi (F) dan Indeks 
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nilai penting (INP), Indeks diversitas Shannon-Wiener (H) (Cox, 

2002).  

Kelimpahan (K) ditentukan dengan menghitung jumlah total 

individu dari suatu taksa yang ditemukan disetiap lokasi penelitian. 

Kelimpahan relatif (KR) suatu spesies merupakan kelimpahan dari 

suatu spesies dibagi dengan jumlah kelimpahan dari semua spesies 

dalam suatu komunitas (Soegianto,1994). 

KRi =  Ki  x 100 %    

                     s 

∑ K 

            
i=1 

Keterangan : 

KRi  = Kelimpahan relatif spesies ke-i 

Ki = Kelimpahan spesies ke-i 

S  = Jumlah total spesies yang ditemukan pada lokasi 

 

Frekuensi (F) ditentukan dengan menghitung jumlah petak yang 

ditemukan suatu taksa di lokasi penelitian. sehingga dapat 

menggambarkan penyebaran suatu spesies. Frekuensi Relatif (FR) 

merupakan frekuensi dari suatu spesies dibagi dengan jumlah 

frekuensi dari semua spesies dalam komunitas (Soegianto, 1994). 

 

FRi =  Fi  x 100 %    

                     s 

∑ K 

            
i=1 

Keterangan : 

FRi  = Frekuensi relatif spesies ke-i 

Fi  = Frekuensi spesies ke-i 

S  = Jumlah total spesies yang ditemukan di lokasi 

 

INP merupakan indeks hasil penjumlahan kelimpahan relatif 

(KR) dan frekuensi relatif (FR). INP menggambarkan besarnya 

penguasaan yang diberikan oleh suatu spesies terhadap 

komunitasnya (Soegianto, 1994).  
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  INP = KR + FR      

Keterangan : 

INP  = Indeks nilai penting 

KR  = Kerimbunan relatif 

FR  = Frekuensi relatif 

 

Data kelimpahan serangga digunakan untuk menentukan nilai 

indeks keragaman Shannon-Wiener dengan rumus sebagai berikut 

(krebs, 2001) : 

 

          s 

H = -  pi
2
 log pi      

  
i=1 

 
H  = Indeks Keragaman Shannon-Wiener 

 pi  = Proporsi spesies ke-i terhadap jumlah total 

 S  = Jumlah total spesies di dalam komunitas 

Menurut Barbour (1987) Tingkat nilai diversitas berdasarkan 

indeks Shannon-Wiener adalah (Tabel 1) 

 

Tabel 1 Nilai diversitas berdasarkan indeks Shannon-Wiener (H’) : 

Nilai H’ Tingkat Keanekaragaman 

>4 Sangat Tinggi 

3-4 Tinggi 

2-3 Sedang 

1-2 Rendah 

<1 Sangat Rendah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Diversitas dan Struktur Komunitas Serangga Nokturnal  

      pada Areal Pertanian Organik 

Serangga nokturnal yang ditemukan di areal pertanian organik 

terdiri dari 10 ordo yang terbagi atas 42 famili (lampiran). Ordo 

tersebut antara lain : Diptera, Homoptera, Coleoptera, Hymenoptera, 

Lepidoptera, Orthoptera,  Diplura, Isoptera, Odonata dan Hemiptera. 

Indeks nilai penting menunjukkan empat ordo serangga dengan 

jumlah individu terbesar adalah Diptera, Homoptera, Coleoptera, dan 

Hymenoptera mempunyai nilai yang paling besar dibandingkan 

dengan ordo lainnya (lampiran).  

Organisme dengan INP yang tinggi memiliki peranan dalam suatu 

komunitas akan membentuk dominansi antar jenis spesies. INP yang 

tinggi tersebut dipengaruhi oleh kemampuan organisme dalam 

bereproduksi maupun menyesuaikan terhadap kondisi lingkungan 

(Hull, 2008).  

 

 
Gambar 2. Indeks nilai penting (INP) serangga nokturnal 

(ordo)  pada areal pertanian organik 

 

INP serangga nokturnal yang didasarkan pada ordo diketahui lima 

terbesar antara lain : Diptera memiliki INP 51 %, Homoptera 38 %, 
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Coleoptera 37 %, Hymenoptera 30 %, Lepidoptera 16 %. Ordo 

lainnya Orthoptera 15 %, Diplura 7 %, Isoptera 3 %, Odonata 1 %, 

dan Hemiptera 1 %. Lima ordo dengan INP terbesar memiliki peran 

dalam ekosistem areal pertanian yang berbeda. Ordo Diptera yang 

ditemukan sebagian besar merupakan herbivora, parasitoid, 

scavanger. Homoptera berperan sebagai herbivora, Coleoptera 

herbivora dan predator, Hymenoptera Parasitoid, predator, herbivora 

serta Lepydoptera sebagai herbivora. INP yang tidak terpaut jauh 

antar spesies ini menunjukkan adanya kodominansi atau tidak adanya 

ordo paling berpengaruh diantara sejumlah organisme yang 

ditemukan. Nilai tersebut menunjukkan (INP > 10 %) terlihat pada 

Ordo Diptera, Homoptera, Coleoptera, Hymenoptera, Lepidoptera 

dan Orthoptera. Sedangkan nilai yang cenderung (INP < 10 %) yaitu 

ordo Diplura, Isoptera, Odonata dan Hemiptera. 

Ordo diptera memiliki INP yang tinggi, hal ini disebabkan ordo 

tersebut bersifat omnivora sehingga memiliki banyak alternatif 

makanan. Selain itu ordo ini juga memiliki penyebaran yang luas.. 

Famili yang ditemukan dalam ordo diptera berjumlah 11 famili. 

Secara individual ordo Diptera merupakan kelompok dengan jenis 

yang banyak ditemukan pada suatu tempat. Ordo tersebut bersifat 

kompleks karena berperan sebagai herbivora perusak tanaman 

budidaya, pengurai, predator hingga parasit (Borror dkk., 1992). 

INP dengan nilai tertinggi kedua adalah Homoptera. Homoptera 

dalam ekosistem pertanian merupakan herbivora yang cenderung 

merusak tanaman dengan cara memakan, menghisap cairan pada 

suatu tanaman dan menyebabkan vektor penyakit. Famili yang 

ditemukan yaitu Fulgoroidea, Cicadellidae, Delphacidae, Flatidae, 

Cicadidae dan Cercopidae. Indeks nilai penting (INP) tersebut tidak 

berbeda jauh dengan INP ordo Coleoptera yang ditemukan selama 

pengambilan sampel. Coleoptera merupakan kelompok serangga 

yang memiliki ciri sayap depan keras dan menebal. Coleoptera 

merupakan serangga yang sebagian besar berperan sebagai herbivora 

yang cenderung merusak tanaman. dalam suatu areal pertanian, 

namun dari beberapa famili tersebut berperan sebagai predator. 

Famili yang ditemukan yaitu Carabidae, Chrysomelidae, Elatridae, 

Meloidae, Coccinellidae, Staphylinidae, Nitidulidae dan 

Bostrichidae.    
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(Indeks nilai penting) INP  menggambarkan besarnya penguasaan 

yang diberikan oleh suatu spesies terhadap komunitasnya. INP 

tersebut menunjukkan famili yang bersifat dominan pada areal 

pertanian organik di desa Sumber Ngepoh (gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Indeks nilai penting (INP) serangga nokturnal (famili) 

pada areal pertanian organik 

 

Famili yang dominan (INP > 10 %) pada areal pertanian organik 

adalah Culicidae (23 %), Delphacidae (19 %), Pyralidae (13 %), 

Chrysomelidae (12 %), Formicidae (12 %). Menurut Leksono (2007) 

dominasi dapat menunjukkan adanya superioritas jumlah 

dibandingkan dengan suatu peran spesies. Dominasi tersebut 

merupakan hasil dari proses penggusuran. Keberadaan suatu 

komunitas yang ditemukan lebih kecil dalam luas areal dengan 

ukuran beberapa hektar memperlihatkan pola dominan apabila 

dibandingkan dengan pola kestabilan. Famili yang dominan pada 

areal pertanian organik terutama Culicidae, Delphacidae, Pyralidae, 

Chrysomelidae, dan Formicidae memiliki peran ekologis yang 

berbeda. 

Kelimpahan serangga nokturnal yang ditemukan pada areal 

pertanian organik menunjukkan hasil yang tinggi. Kelimpahan 

tersebut menunjukkan keberadaan jumlah individu dalam suatu 

lokasi tertentu. Spesies terutama serangga nokturnal yang ditemukan 

pada indeks kelimpahan digolongkan melimpah jika dalam suatu 
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komunitas tersebut menunjukkan jumlah yang besar. Nilai tersebut 

berdasarkan dari indeks keanekaragaman Shannon-Wiener yang 

diperoleh dari perhitungan spesies richness dan evenness dari 

distribusi suatu individu antar spesies. Indeks diversitas Shannon-

Wiener menunjukkan komponen keanekaragaman (variety) dan 

komponen kemerataan (evenness) yang saling berhubungan sebagai 

suatu indeks keanekaragaman secara keseluruhan (overall index for 

diversity) (Odum, 1993).  

Hasil indeks diversitas Shannon-Wiener yang ditemukan selama 

pengambilan sampel tersebut dipengaruhi oleh kelimpahan atau 

keberadaan serangga nokturnal yang ditemukan selama pengambilan 

sampel dalam pertanian organik sebanyak 42 famili. Hal tersebut 

dapat terlihat pada (gambar 3). Nilai indeks diversitas Shannon-

Wiener pada areal pertanian organik menunjukkan kelimpahan yang 

tinggi, hal tersebut berhubungan dengan kondisi ekosistem sekitar 

yang bersifat mendukung. Distribusi individu serangga nokturnal 

yang beragam dan tinggi mampu menggambarkan kondisi areal 

pertanian organik yang berada di Sumber Ngepoh tersebut.   

Diversitas seranggga nokturnal yang diperoleh berdasarkan 

indeks diversitas Shannon-Wiener menunjukkan nilai (H'=4,146). 

Indeks diversitas serangga nokturnal pada areal pertanian organik 

tergolong dalam tingkat keanekaragaman yang sangat tinggi (Tabel 

1). Indeks diversitas Shannon-Wiener dengan kisaran tersebut 

menunjukkan bahwa kestabilan lingkungan pada komunitas areal 

pertanian organik memiliki kestabilan yang cenderung tinggi. Nilai 

yang diperoleh tersebut yaitu (H'=4,146) atau nilai tersebut  H’ <  4 

menyatakan kondisi lingkungan dengan tingkat kestabilan yang 

tinggi, sehingga dalam lingkungan tersebut terjadi interaksi antar 

spesies kompleks. Keanekaragaman spesies menggambarkan jumlah 

total proporsi suatu spesies relatif terhadap jumlah total individu 

yang ditemukan. Jumlah spesies yang semakin banyak dengan 

proporsi yang seimbang menggambarkan keanekaragaman tersebut 

semakin tinggi (Leksono, 2007). Hal tersebut dapat dibandingkan 

dengan studi literatur penelitian sebelumnya yaitu Sukarno (2006) 

menyatakan bahwa areal pertanian konvensional Lowokwaru 

ditemukan adanya famili Cecidomyiidae, Culicidae, Cicadellidae dan 

Rhinotermitidae yang menunjukkan nilai indeks keragaman (H') 

yaitu 1,95. Nilai tersebut juga terlihat pada penelitian pada areal 
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pertanian konvensional Junrejo meliputi famili Cecidomyiidae, 

Culicidae, Cicadellidae, Trichogrammatidae, Rhinotermitidae dan 

Noctuidae dengan indeks keragaman (H') yaitu 2,13. 

 

4.2 Komposisi dan Peran Ekologis Serangga Nokturnal pada   

      Areal Pertanian Organik 

Berdasarkan hasil pengambilan sampel menunjukkan serangga 

yang ditemukan menurut tingkatan trofik dibagi menjadi herbivora, 

predator, scavenger, dan parasitoid. Herbivora menunjukkan nilai 

terbesar apabila dibandingkan dengan tingkatan trofik lainnnya. Hal 

ini disebabkan herbivora merupakan konsumen tingkat satu yang 

mempunyai kelimpahan makanan tinggi dalam pertanian organik 

tersebut. Herbivora tersebut cenderung merusak tanaman dalam 

suatu lingkungan. Keberadaan herbivora yang cenderung berpotensi 

sebagai hama terhadap komunitas suatu areal menunjukkan 

ketidakstabilan ekosistem (Kurniawan, 2002).  

 

 
Gambar 4. Peran ekologis serangga nokturnal  pada areal pertanian 

organik 

 

Serangga yang bersifat sebagai herbivora yang cenderung dapat 

merusak tanaman menunjukkan nilai 122 %, hal tersebut sangat 

berbeda jauh dengan predator yaitu 33 %, scavanger 23 %, 

sedangkan nilai terkecil berdasarkan fungsi ekologis yaitu parasitoid 
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22 %. Famili penyusun komunitas serangga nokturnal pada areal 

pertanian organik di Desa Sumber Ngepoh masing-masing 

mempunyai peran ekologis yang berbeda. Herbivora yang cenderung 

berperan sebagai perusak tanaman terdiri atas 24 famili yang 

ditemukan pada areal pertanian organik. Predator terdiri atas tujuh 

famili, scavanger enam famili, dan parasitoid enam famili. 

Kelompok herbivora yang berpotensi sebagai perusak tanaman 

dalam areal pertanian padi organik didominasi oleh ordo diptera 

terutama famili Culicidae. Keberadaan herbivora tersebut yang 

terlalu besar dalam suatu areal pertanian dapat menyebabkan 

terjadinya ledakan populasi yang melebihi ambang batas ekonomi 

dapat dikendalikan dengan cara yang efektif dan aman dari awal 

dengan menggunakan keberadaan musuh alami baik golongan 

serangga predator, dan parasitoid. Selain itu terdapat kelompok 

scavanger yang bersifat omnivora, sebagian besar memiliki alternatif 

makanan dalam suatu lingkungan. Musuh alami yang terdiri atas 

predator, dan parasitoid selain keberadaanya dipengaruhi oleh 

banyaknya herbivora, juga dipengaruhi habitat yang ada pada areal 

pertanian organik tersebut. Areal pematang sawah pada beberapa 

bagian juga ditanami tanaman jagung, yang secara langsung dapat 

digunakan sebagai habitat dari musuh alami tersebut. Tanaman 

seperti jagung tersebut secara langsung dapat menarik keberadaan 

serangga yang bersifat sebagai musuh alami karena mampu 

menyediakan makan sebagai nutrisi yang dibutuhkan berupa polen 

dan nektar, selain tempat melakukan perkawinan serta meletakkan 

telur.  

Predator merupakan serangga yang memangsa serangga lain 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kelompok predator yang 

berpotensi sebagai musuh alami dalam areal pertanian padi organik 

didominasi oleh ordo Hymenoptera yaitu famili Formicidae. Predator 

tersebut hidup bebas pada suatu lingkungan. Kelimpahan suatu 

predator menunjukkan kelimpahan dari suatu mangsanya, namun 

kelimpahan predator tersebut dalam suatu lingkungan mungkin dapat 

dipengaruhi aleh zat kimia maupun komposisi spesies tumbuhan 

yang berbeda (Halaj dkk., 1997). Serangga yang berperan sebagai 

scavanger menunjukan nilai ketiga dalam indeks nilai penting. 

Serangga scavanger sangat berguna dan penting dalam proses jaring-

jaring makanan yang terdapat di lokasi lahan. Serangga tersebut 
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berfungsi membantu menguraikan bahan organik yang ada, 

sedangkan hasil uraiannya tersebut dimanfaatkan oleh suatu 

tanaman. Keberadaan serangga nokturnal yang berperan sebagai 

scavenger dalam areal pertanian organik di Desa Sumber Ngepoh 

tidak terlepas dari penggunaan pupuk kandang yang berasal dari 

kotoran hewan. Petani tersebut membangun tempat khusus atau 

peternkan  kambing pada beberapa areal pertanian organik tersebut 

untuk dijadikan sebagai tempat tinggal dari hewan ternak yang 

mereka pelihara. Serangga nokturnal yang berperan sebagai 

scavanger didominasi oleh ordo diptera yaitu famili Tipulidae yang 

merupakan kelompok serangga yang dapat ditemukan pada habitat 

perairan (De jong dkk., 2008).   Serangga yang berperan sebagai 

musuh alami lainnya  yaitu parasitoid merupakan kelompok serangga 

yang sebelum tahap dewasa berkembang di dalam tubuh suatu inang 

serangga lainnya. Kelompok parasitoid yang ditemukan dalam areal 

pertanian padi organik didominasi oleh ordo Hymenoptera yaitu 

famili Braconidae.  Parasitoid tersebut bersifat parasit pada fase 

pradewasa, sedangkan pada fase dewasa akan hidup bebas dan tidak 

membutuhkan lagi inangnya sebagai tempat hidupnya. Kelompok 

parasitoid tersebut hidup menumpang pada atau di dalam tubuh 

inangnya dengan cara mengisap cairan tubuh yang berada di dalam 

inangnya agar memenuhi kebutuhan hidupnya (Jumar, 2000).  

Keanekaragaman suatu spesies serangga dalam lingkungan dapat 

terjadi karena adanya dua faktor penting yaitu distribusi secara 

spasial yang dipengaruhi oleh adanya ruang dan tempat 

(Adisoemarto, 2005). Hal tersebut disebabkan oleh faktor geografi 

dan faktor ekologi. Selain itu terdapat distribusi secara temporal yang 

sangat berhubungan dengan waktu keberadaan serangga tersebut. 

Faktor adanya distribusi spasial dan temporal dimiliki setiap spesies 

yang akan berkembang untuk membentuk suatu ciri dan sifat 

masing-masing suatu spesies dalam suatu lingkungan (Adisoemarto, 

2005). Hasil menunjukkan serangga yang ditemukan selama 

pengamatan dalam satu kali panen pada areal pertanian organik 

daerah Sumber Ngepoh  mengalami kenaikan hingga mengalami titik 

puncak pada bulan awal Desember. Jumlah tersebut mengalami 

penurunan pada akhir Desember yang merupakan masa panen 

(gambar 5).  
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Gambar 5. Distribusi serangga nokturnal dengan curah hujan 

kumulatif pada areal pertanian organik. 

 

Serangga yang ditemukan selama pengamatan yang menunjukkan 

kenaikan tertinggi pada awal Desember. Hal ini disebabkan 

keberadaan areal pertanian organik yang dapat menjadi habitat 

serangga nokurnal baik mencari makan hingga reproduksi. Distribusi 

temporal serangga yang ditemukan dalam areal pertanian 

berhubungan dengan fase pertumbuhan padi sampai fase panen. 
Serangga merupakan kelompok Arthropoda yang sensitif terhadap 

perubahan iklim mikro dan cuaca pada suatu lingkungan. Hal 

tersebut menyebabkan serangga sangat terpengaruh terhadap adanya 

perubahan kondisi lingkungan dan fluktuasi cuaca ( Schowalter dkk., 

2005). Pathak & Khan (1994) menyatakan bahwa serangga herbivora 

yang cenderung merusak tanaman menyerang tanaman padi 

berdasarkan stadia umur padi di bagi menjadi empat macam yaitu 

fase Persemain, vegetatif, generatif atau reproduktif, pemasakan atau 

panen. Serangga menunjukkan jumlah tertinggi pada fase generatif 

hingga pemasakan atau sebelum fase panen. Serangga nokturnal 

yang ditemukan selama pengambilan sampel menunjukkan habitat 

sangat berpengaruh dalam mendukung keberadaan serangga 

nokturnal tersebut di areal pertanian organik tersebut. Fase produktif 

hingga pemasakan merupakan fase dimana jumlah makanan yang 

tersedia cenderung lebih sebagai sumber pangan sehingga 
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keberadaan serangga nokturnal yang ditemukan mengalami titik 

puncak. Serangga mengalami penurunan jumlah ketika fase panen 

hal tersebut disebabkan kondisi areal pertanian yang semakin terbuka 

baik sebagai habitat tempat tinggal hingga kebutuhan jumlah nutrisi 

makanan yang semakin berkurang. Kondisi areal yang semakin 

terbuka memungkinkan jumlah serangga yang bersifat herbivora 

cenderung terlihat oleh musuh alami. 

Aktivitas keberadaan serangga di alam dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan tersebut. Serangga beraktivitas pada kondisi lingkungan 

yang optimal, sedangkan kondisi yang kurang optimal di alam 

menyebabkan aktivitas serangga menjadi rendah (Michener, 2000). 

Menurut leksono (2007) distribusi spesies serangga di alam 

dipengaruhi oleh faktor fisik lingkungan. Rendahnya jumlah 

serangga yang ditemukan dapat dipengaruhi oleh adanya cuaca hujan 

dan angin yang bertiup pada saat pengambilan sampel. Cuaca sangat 

berpengaruh terhadap diversitas serangga nokturnal, hal tersebut juga 

dipengaruhi oleh suhu (Hartley & jones, 2003). Kondisi cuaca hujan, 

serangga tersebut akan bersembunyi dari hujan, sehingga sayap 

serangga tersebut akan mengalami tidak dapat terbang dengan 

maksimal yang mengakibatkan lebih mudah dimangsa oleh predator.  

Serangga nokturnal yang ditemukan menurut tingkatan trofik 

dibagi menjadi herbivora, predator, scavenger, dan parasitoid. 

Herbivora menunjukkan jumlah tertinggi pada sekali fase panen 

dibandingkan dengan kelompok predator, scavenger, dan parasitoid. 

Herbivora mengalami kenaikan dari fase awal tanam hingga titik 

puncak pada fase generatif dalam masa pertumbuhan padi atau awal 

Desember. Jumlah individu kelompok herbivora mengalami 

penurunan pada fase panen. Keberadaan serangga nokturnal yang 

besifat herbivora diimbangi dengan jumlah musuh alami serangga 

nokturnal yaitu predator dan parasitoid yang menunjukkan titik 

puncak ketika kelompok herbivora mengalami jumlah tertinggi 

dalam sekali panen. Serangga nokturnal yang berperang sebagai 

musuh alami tersebut mengalami penurunan jumlah pada akhir 

Desember atau fase panen.  

 



26 
 

 
Gambar 6. Fluktuasi serangga nokturnal pada areal pertanian organik 

 

Jumlah serangga yang ditemukan selama pengamatan 

menunjukkan famili Culicidae, Delphacidae, Pyralidae, 

Chrysomelidae dan Pyralidae merupakan kelompok serangga yang 

banyak ditemukan.  Distribusi tersebut menunjukkan adanya 

hubungan antara kelompok herbivora dengan kelompok serangga 

predator dan parasitoid. Keberadaan serangga yang cenderung 

bersifat herbivora dalam areal pertanian organik yang jumlahnya 

mengalami kenaikan diimbangi oleh jumlah serangga yang bersifat 

sebagai musuh alami. Jumlah tertinggi kelompok serangga herbivor 

yaitu pada pengambilan sampel awal Desember dengan nilai 197 

yang diimbangi oleh kelompok serangga predator yaitu 37 dan 

parasitoid dengan nilai 51 . 

Distribusi serangga herbivora pada setiap pengambilan sampel 

terutama famili Delphacidae, dan Pyralidae rata-rata mengalami 

kenaikan pada setiap bulannya. Jumlah tertinggi ditemukan pada 

bulan Desember awal atau fase generatif dalam masa pertumbuhan 

padi dengan nilai famili Delphacidae 47 dan Pyralidae 35 . Famili 

serangga herbivora lainnya yaitu Chrysomelidae menunjukkan nilai 

yang berbeda yaitu mengalami penurunan pada bulan Desember awal 

dengan nilai 10, secara keseluruhan jumlah serangga tersebut dalam 

fase panen padi cenderung mengalami jumlah tertinggi pada fase 

vegetatif dan panen (gambar 7). 
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Gambar 7. Fluktuasi lima famili serangga nokturnal terbesar pada 

areal pertanian organik 

 

Delphacidae merupakan famili terbesar dalam Sub Ordo 

Fulgoroidae. Famili Delphacidae merupakan kelompok herbivora 

yang berperan besar dalam menyerang tanaman padi. Kelompok 

Delphacidae tersebut mengakibatkan terjadinya virus kekerdilan 

(Capinera, 2008). Serangga kelompok ini merusak pertanian dengan 

mengisap cairan batang padi sehingga tanaman akan menjadi kuning. 

Serangan dalam keadaan parah dapat menyebabkan mati kering 

(Pracaya, 2008). Delphacidae merupakan serangga yang memiliki 

jumlah terbesar dari kelompok peloncat yang ditemukan pada 

tumbuhan. Bentuk tubuh cenderung kecil dengan memiliki sayap 

yang menyusut (Borror dkk., 1992).  

Pyralidae merupakan kelompok herbivora yang berperan besar 

merugikan bagi pertanian. Proses penggenangan air pada pertanian 

dan pemanjangan batang padi dapat memberikan dampak yang 

menguntungkan bagi kelompok Pyralidae. Kerugian yang 

ditimbulkan oleh kelompok Pyralidae tersebut akan terus menyerang 

sistem pertanian selama tiga hingga empat bulan (Sarwar, 2011). 

Famili Pyralidae merupakan kelompok serangga yang tertarik 

terhadap cahaya. Larva Pyralidae dapat menggerek batang padi yang 

menyebabkan gagal panen (Heinrich, 1994). Pyralidae merupakan 

ngengat yang memiliki jumlah terbesar ketiga dalam ordo 
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Lepidoptera. Kebanyakan Pyralidae tersebut merupakan ngengat 

kecil yang memiliki sayap agak halus. Sayap pada pyralidae pada 

bagian depan bersifat memanjang dan berbentuk segitiga, sedangkan 

pada sayap bagian belakang biasanya lebar (Borror dkk., 1992). 

Famili Chrysomelidae merupakan kelompok serangga herbivora 

yang  berpengaruh bagi tanaman budidaya. Chrysomelidae dikenal 

sebagai kumbang daun dan bersifat sebagai pemangsa pada suatu 

tumbuhan. Serangga pada famili ini terutama pada stadia dewasa 

akan memakan bagian bunga dan daun (Borror dkk., 1992). 

Keberadaan Chrysomeliidae di alam dipengaruhi oleh arah angin dan 

suhu udara (Oku dalam Bonsignore & Bellamy, 2007). 

Distribusi serangga herbivora tertinggi pada setiap pengambilan 

sampel yaitu famili Culicidae mengalami kenaikan pada setiap 

pengambilan sampel. Keberadaan serangga kelompok Culicidae 

menunjukkan nilai tertinggi pada awal bulan Desember dan akhir 

Desember yang merupakan fase generatif dan panen dalam siklus 

pertumbuhan padi. Nyamuk atau kelompok Culicidae merupakan 

serangga perairan. Culicidae dianggap sebagai golongan yang dapat 

merugikan manusia dalam hal kesehatan, namun bersifat penting 

yaitu pengurai dalam suatu lingkungan (Rueda, 2008). Famili 

Culicidae terutama nyamuk dewasa dapat ditemukan dekat dengan 

air yang digunakan sebagai tempat hidup pada tahapan larva. 

Nyamuk dewasa ditemukan aktif di waktu senja atau malam hari 

pada tempat terlindung. Famili Culicidae terutama betina merupakan 

kelompok penghisap darah, sebaliknya jantan menghisap madu atau 

cairan-cairan tumbuhan yang berada disekitar (Borror dkk., 1992). 

Keberadaan nyamuk tersebut didukung pada areal pertanian organik 

di Desa Sumber Ngepoh yang terdapat sumber air tawa yang 

merupakan aliran irigasi terutama digunakan dalam mengairi 

pertanian sehingga menyebabkan melimpahnya jumlah Culicidae. 

Culicidae dijadikan suatu indikator yang menjelaskan habitatnya. 

Keberadaan spesies indikator dapat memberikan informasi kondisi 

secara keseluruhan dari komunitas dan menunjukkan perubahan 

kualitas lingkungan atau aspek komposisi suatu komunitas tersebut 

(Leksono, 2007). 

Distribusi serangga predator yang merupakan musuh alami dari 

serangga herbivora pada setiap pengambilan sampel yaitu famili 

Formicidae mengalami kenaikan pada setiap pengambilan sampel. 
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Kelompok predator tersebut sangat penting keberadaanya dalam 

musuh alami serangga herbivora. Famili Formicidae menunjukkan 

nilai tertinggi pada awal bulan Desember yang merupakan fase 

generatif dalam siklus pertumbuhan padi. Famili Formicidae 

sebagian besar mempunyai arti penting sebagai predator dalam 

lingkungan. Kelompok Formicidae tersebut merupakan serangga 

eusosial, namun terdapat jenis yang parasitik atau hidup sebagai 

serangga yang bersifat parasit . Koloni dalam suatu Formicidae 

terdapat tiga kasta yaitu ratu, jantan serta pekerja Ratu dalam kasta 

Formicidae memiliki ciri lebih besar dibandingkan dengan anggota 

kasta lainnya. Habitat Formicidae dapat ditemukan bersarang di 

dalam rongga-rongga pada suatu tanaman, lubang suatu kayu hingga 

di dalam tanah (Borror dkk., 1992). 

 

4.3 Variasi Faktor Abiotik dan Agroklimat terhadap Serangga  

 Nokturnal di Pertanian Organik 

Keberadaan serangga nokturnal dalam alam dipengaruhi oleh 

keberadaan faktor abiotik atau unsur iklim sebagai komponen suatu 

ekosistem. Pengamatan yang diamati meliputi kelembaban udara, 

suhu dan curah hujan. 

 

 
Gambar 8. Suhu udara pada pengambilan sampel areal pertanian 

organik 
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Yanik & Unlu (2010) menyatakan bahwa karakteristik biologis 

dari serangga dipengaruhi terutama oleh suhu dan kelembaban 

relatif. Aktivitas serangga berhubungan dengan faktor abiotik 

tersebut Berdasarkan hasil pengukuran faktor abiotik dapat diketahui 

pada areal pertanian organik memiliki suhu yang cenderung 

seimbang. Suhu rata-rata di lahan pertanian organik selama enam 

kali pengambilan sampel berkisar antara 22-24
o 

C. Suhu tersebut 

tergolong dalam kisaran suhu yang efektif bagi kehidupan dan 

aktivitas serangga dalam suatu lingkungan. Serangga tersebut 

mempunyai kisaran toleransi suhu udara tertentu dalam 

kelangsungan hidup. Jumar (2000) menyatakan kisaran suhu efektif 

serangga dalam perkembangan hidup adalah antara 15-45
o 

C, dengan 

kisaran suhu optimum yang digunakan untuk berkembang biak 

adalah suhu 25
o 

C. Menurut Leksono (2007) suhu dan kelembaban 

dapat berpengaruh terhadap suatu ekosistem. Hal tersebut karena 

suhu dan kelembaban merupakan komponen yang diperlukan 

organisme untuk berlangsungnya hidup.  

 

 
Gambar 9. Kelembaban udara pada pengambilan sampel areal 

pertanian organik 
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pengambilan sampel. Kelembaban udara merupakan faktor abiotik 

yang dapat berpengaruh terhadap aktifitas serangga pada suatu 

lingkungan. Serangga yang ditemukan pada lingkungan sesuai, akan 

lebih toleran terhadap suhu ekstrim (Jumar, 2000). Kelembaban yang 

tinggi tersebut diakibatkan kondisi suhu pada malam hari dan adanya 

hujan. 

Intensitas cahaya juga mempengaruhi keberadaan serangga dalam 

alam, dalam hal ini cahaya Light trap mempunyai nilai rata-rata yaitu 

40 lux selama pengambilan sampel pada areal pertanian organik. 

Cahaya yang diukur berasal dari penggunaan metode light trap dalam 

menangkap serangga yang ada dalam areal pertanian organik, 

berbeda dengan kelompok serangga diurnal yang memanfaatkan 

cahaya matahari. Organ penglihatan serangga dipengaruhi oleh 

keberadaan intensitas cahaya disekitar. Cahaya tersebut masuk dalam 

mata faset yang dimiliki oleh suatu serangga dan diterima oleh 

reseptor (Borror dkk., 1992). 

Penentuan unsur iklim terutama curah hujan diperoleh dari Badan 

Meteorologi Fisika Karangploso Kabupaten Malang Tahun 2012. 

Curah hujan tersebut tidak terjadi secara rutin dalam setiap bulannya 

dan mulai terjadi pada bulan Oktober. Curah hujan dikecamatan 

Lawang rata-rata tertinggi pada bulan Desember yaitu dengan nilai 

kumulatif 2663 mm/tahun (BMKG, 2012). Suhu, intensitas cahaya, 

kelembaban udara dan curah hujan tersebut merupakan faktor yang 

penting dalam aktifitas maupun perkembangan serangga nokturnal 

tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Struktur komunitas serangga nokturnal secara keselutuhan di 

areal pertanian organik Sumber Ngepoh terdiri dari 10 ordo yang 

terbagi atas 42 famili dengan lima famili tertinggi berdasarkan 

indeks nilai penting (INP) yaitu Culicidae (23 %), Delphacidae 

(19 %), Pyralidae (13 %), Chrysomelidae (12 %), dan Formicidae 

(12 %). Diversitas seranggga nokturnal yang diperoleh 

berdasarkan indeks diversitas Shannon-Wiener menunjukkan nilai 

(H'=4,146). Indeks diversitas serangga nokturnal pada areal 

pertanian organik tergolong dalam tingkat keanekaragaman yang 

sangat tinggi. 

2.  Komposisi peran ekologis serangga nokturnal yang ditemukan 

terdiri dari herbivora (122 %), predator (33 %), scavanger (23 %), 

dan parasitoid (22 %).   

3.  Faktor abiotik yaitu suhu, intensitas cahaya,  kelembaban udara 

dan curah hujan memiliki nilai yang tidak berbeda jauh pada 

setiap lokasi pengambilan sampel dengan rata-rata suhu 22-24
o 
C, 

intensitas cahaya 40 lux, kelembaban udara 88 %, dan curah 

hujan kumulatif 2663 mm/tahun. 

 

5.2 Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keberadaan 

serangga nokturnal pada setiap jam pengamatan dan menggunakan 

metode lainnya yang bersifat mendukung seperti Visual Control. 

Selain itu untuk pihak petani diharapkan tetap menjaga kelestarian 

lingkungan untuk mendukung sistem pertanian organik yang baik.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data serangga nokturnal dan analisisnya 

Tabel 2. Komposisi peran ekologis serangga nokturnal pada areal pertanian organik. 

Kelas Ordo Famili Peran ekologis  Jumlah Total Individu 

Heksapoda 

Coleoptera 

Carabidae Predator 2 

Chrysomelidae Herbivora  81 

Elatridae Herbivora  9 

Meloidae Herbivora  2 

Coccinellidae Predator 41 

Staphylinidae Predator 9 

Nitidulidae Herbivora  7 

Bostrichidae Herbivora  2 

Isoptera Rhinotermitidae Herbivora  20 

Diptera 

Simuliidae Parasitoid 30 

Culicidae Herbivora 202 

Chloropidae Herbivora  20 

Tipulidae Scavanger 59 

Drosophilidae Scavanger 5 

Dolichopodidae Scavanger 2 

3
8
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Chironomidae Scavanger 5 

Cecidomyiidae Herbivora  2 

Bibionidae Herbivora  1 

Acroceridae Parasitoid 3 

Tephritidae Herbivora  2 

Bombyliidae Parasitoid 1 

Homoptera 

Fulgoroidea Herbivora  1 

Cicadellidae Herbivora  46 

Delphacidae Herbivora  156 

Flatidae Herbivora  38 

Cicadidae Herbivora  4 

Cercopidae Herbivora  3 

Hymenoptera 

Vespidae Parasitoid 28 

Braconidae Parasitoid 52 

Formicidae Predator 90 

Cephidae Herbivora 4 

Chalcididae  Parasitoid 3 

Sphecidae Predator 12 3
9
 



 

 

Odonata Coenagrionidae Predator 1 

Lepidoptera 
Pyralidae Herbivora  93 

Noctuidae Herbivora  10 

Orthoptera 

Gryllidae Herbivora 10 

Tettigonidae Herbivora  1 

Acriidae Herbivora 6 

Blattidae Scavanger 12 

Gryllotalpidae Herbivora 3 

Diplura   Scavanger 28 

Hemiptera Veliidae Predator 1 
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Lampiran 1 (Lanjutan) 

Tabel 3. Hasil pengolahan data serangga nokturnal pada areal pertanian organik 

 

No Taksa K F KR FR INP H' 

1 Culicidae 202 1.00 18.25 5.04 23.29 0.45 

2 Delphacidae 156 1.00 14.09 5.04 19.13 0.40 

3 Pyralidae 93 1.00 8.40 5.04 13.44 0.30 

4 Chrysomelidae 81 1.00 7.32 5.04 12.36 0.28 

5 Formicidae 90 0.83 8.13 4.20 12.33 0.29 

6 Tipulidae 59 0.83 5.33 4.20 9.53 0.23 

7 Cicadellidae 46 0.83 4.16 4.20 8.36 0.19 

8 Coccinellidae 41 0.83 3.70 4.20 7.91 0.18 

9 Braconidae 52 0.50 4.70 2.52 7.22 0.21 

10 Simuliidae 30 0.83 2.71 4.20 6.91 0.14 

11 Flatidae 38 0.67 3.43 3.36 6.79 0.17 

12 diplura 28 0.83 2.53 4.20 6.73 0.13 

13 Staphylinidae 9 0.83 0.81 4.20 5.01 0.06 

14 Gryllidae 10 0.67 0.90 3.36 4.26 0.06 

 
4
1
 



 

 

15 Vespidae 28 0.33 2.53 1.68 4.21 0.13 

16 Elatridae 9 0.67 0.81 3.36 4.17 0.06 

17 Sphecidae 12 0.50 1.08 2.52 3.61 0.07 

18 Blattidae 12 0.50 1.08 2.52 3.61 0.07 

19 Chloropidae 20 0.33 1.81 1.68 3.49 0.10 

20 Nitidulidae 7 0.50 0.63 2.52 3.15 0.05 

21 Acriidae 6 0.50 0.54 2.52 3.06 0.04 

22 Gryllotalpidae 3 0.50 0.27 2.52 2.79 0.02 

23 Isoptera 20 0.17 1.81 0.84 2.65 0.10 

24 Noctuidae 10 0.33 0.90 1.68 2.58 0.06 

25 Cicadidae 4 0.33 0.36 1.68 2.04 0.03 

26 Chalcididae  3 0.33 0.27 1.68 1.95 0.02 

27 Carabidae 2 0.33 0.18 1.68 1.86 0.02 

28 Meloidae 2 0.33 0.18 1.68 1.86 0.02 

29 Drosophilidae 5 0.17 0.45 0.84 1.29 0.04 

30 Chironomidae 5 0.17 0.45 0.84 1.29 0.04 

31 Cephidae 4 0.17 0.36 0.84 1.20 0.03 

32 Acroceridae 3 0.17 0.27 0.84 1.11 0.02 

33 Cercopidae 3 0.17 0.27 0.84 1.11 0.02 

4
2
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34 Dolichopodidae 2 0.17 0.18 0.84 1.02 0.02 

35 Cecidomyiidae 2 0.17 0.18 0.84 1.02 0.02 

36 Bostricidae  2 0.17 0.18 0.84 1.02 0.02 

37 Tephritidae 2 0.17 0.18 0.84 1.02 0.02 

38 Coenagrionidae 1 0.17 0.09 0.84 0.93 0.01 

39 Fulgoroidee 1 0.17 0.09 0.84 0.93 0.01 

40 Bibionidae 1 0.17 0.09 0.84 0.93 0.01 

41 Tettigonidae 1 0.17 0.09 0.84 0.93 0.01 

42 Bombyliidae 1 0.17 0.09 0.84 0.93 0.01 

43 Veliidae 1 0.17 0.09 0.84 0.93 0.01 

Jumlah Famili 43 1107.00 19.83 100.00 100.00 200.00 4.14 
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Lampiran 2. Perbandingan variasi faktor abiotik 

Tabel 4. Variasi faktor abiotik pada areal pertanian organik 
ANOVA 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Suhu_Kering Between Groups 5.569 5 1.114 3.342 .040 

Within Groups 4.000 12 .333   

Total 9.569 17    

Suhu_Basah Between Groups 7.167 5 1.433 3.969 .023 

Within Groups 4.333 12 .361   

Total 11.500 17    

Kelembaban_Udara Between Groups 14.000 5 2.800 .157 .974 

Within Groups 214.000 12 17.833   

Total 228.000 17    
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Lampiran 3. Lokasi areal pertanian organik Sumber Ngepoh 

 

 
Gambar 10. Kondisi areal pertanian organik pengambilan sampel 
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Lampiran 4. Skema lokasi pengambilan data penelitian 

 

 
Gambar 11. Desain koleksi pengambilan serangga nokturnal 
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Lampiran 5. Famili serangga nokturnal areal pertanian organik Sumber Ngepoh   
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Gambar 12. Famili serangga nokturnal yang ditemukan pada areal pertanian organik Sumber Ngepoh : (A) 

Staphylinidae, (B) Pyralidae, (C) Delphacidae, (D) Simuliidae, (E) Rhinotermitidae, (F) Braconidae, (G) Culicidae, 

(H) Chrysomelidae, (I) Elatridae, (J) Formicidae, (K) Flatidae, (L) Blattidae, (M) Gryllidae 
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